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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pe.ndidikan (se.kolah) me.miliki pe.ran yang sangat pe.nting dalam upaya 

pe.mbe.ntukan karakte.r, yakni usaha se.kolah yang dilakukan se.cara be.rsama ole.h 

para guru dan warga se.kolah me.lalui ke.giatan yang ada di se.kolah guna me.mbe.ntuk 

karakte.r dan akhlak pe.se.rta didik me.lalui be.rbagai ke.baikan yang te.rdapat dalam 

ajaran agama. Bagi yang be.ragama Islam, me.re.ka se.nantiasa me .njadikan Al-qur’an 

se.bagai dasar cara pandang, be.rfikir, be.rsikap dan be.rtindak. 

Pe.ndidikan tidak cukup jika hanya me.mbe.rikan ilmu pe.nge.tahuan saja, 

namun juga harus mampu me.nanamkan dan me.mbangun ke.yakinan dan karakte.r 

yang kuat pada pe.se.rta didik se.hingga me.re.ka mampu me.nge.mbangkan pote.nsi diri 

dan me.ne.mukan tujuan hidupnya se.suai de.ngan aturan te.rutama aturan agama. 

”Pe.ndidikan karakte.r me.rupakan usaha dalam me .mbimbing pe.rilaku pe.se.rta didik 

agar me.nge.tahui, me.ncintai dan me.lakukan ke.baikan 1 

Pe.nge.mbangan karakte.r yang dipe.role.h dalam pe.ndidikan dapat me.mbantu 

se.kaligus me.ndorong pe.se.rta didik me.miliki ke.pribadian yang unggul se.pe.rti yang 

diharapkan dalam tujuan pe.ndidikan nasional yakni me.nge.mbangkan pote.nsi 

pe.se.rta didik me.njadi manusia yang be.riman dan be.rtaqwa ke.pada Tuhan Yang 

Maha E.sa, be .rakhlak mulia, se.hat, be.rilmu, cakap, kre.atif, mandiri dan me.njadi 

warga ne.gara yang de.mokratis se.rta be.rtanggung jawab2. 

                                                      
1 A.bdul Mujib, 2013. Dia.n A .nda.ya .ni, Pendidika.n Ka.ra .kter Perspekti Isla .m, Ba .ndung: PT 

Rema .ja . Rosda .ka .rya ., hlm.11. 
2 Ibid. hlm.13 
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Karakte .r Islami me.rupakan sifat-sifat ke.jiwaan manusia yang me.mbe.dakan 

se.se.orang de.ngan orang lainnya yang se.suai de.ngan apa yang diatur ole.h ajaran 

agama. Karakrte.r Islami adalah karakte.r yang me.nunjukkan adanya rasa tanggung 

jawab, jujur, mandiri, disiplin, sopan, santun , re.ndah hati dan saling me.nghargai3. 

Ole.h se.bab itu, karakte.r Islami sangat pe.nting untuk ditanamkan ke.pada para 

pe.se.rta didik agar me.re.ka te.rbiasa me.lakukan hal-hal te.rpuji. De.ngan me.mbe.rikan 

contoh karakte.r yang baik se.rta pe.mbiasaan ke.te.ladanan yang dilakukan ole.h guru 

sangat be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.jiwaan pe.se.rta didik. Jika nilai Islami sudah 

te.rtanam dalam diri pe.se.rta didik dan dike.mbangkan se.cara baik maka akan tumbuh 

me.njadi pribadi yang baik se.hingga dapat me.mbe.ntuk dan me.nce.tak ge.ne.rasi muda 

yang be.rkarakte.r Islami. 

Pe.nguatan karakte.r dalam konte.ks saat ini sangat se.suai guna me.ngatasi 

krisis moral yang se.dang te.rjadi di ne.gara kita. Diakui atau tidak bahwa saat ini 

te.rjadi krisis yang nyata dan me.ngkhawatirkan dalam masyarakat de.ngan 

me.libatkan siswa. Krisis itu be.rupa be.rkurangnya sikap saling me.nghargai antar 

se.sama, lahirnya budaya me.nconte.k atau be.rlaku tidak jujur, me.mudarnya rasa 

hormat dan santun se.rta kurangnya disiplin dan mandiri pada diri pe.se.rta didik. 

Pe.ndidikan Agama Islam me.rupakan suatu usaha yang be.rupa pe.ngajaran, 

bimbingan dan asuhan te.rhadap pe.se.rta didik agar ke.lak ke.tika se.le.sai dalam 

me.ne.mpuh pe.ndidikannya dapat me.mahami, me.nghayati dan me.ngamalkan ajaran 

agama Islam se.rta me.njadikannya se.bagai jalan ke.hidupan.4 

                                                      
3 Ibid. hlm.14 
4 TB. A.a .t Sya .fa .a .t, 2008. Soha.ri Sa.hra .ni, Muslih, Pera.na .n Pendidika.n A.ga .ma . Isla.m Da .la .m 

Mencega.h Kena .ka .la.n Rema .ja . (Juvenile Delinguency), Ja.ka .rta .: Ra .ja .wa .li Pers, hlm.16 
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Me.lalui pe.mbe.lajaran agama Islam pe.se.rta didik tidak hanya be.lajar 

me.nge.nai te.ori-te.ori saja, te.tapi mampu me.nguasai, me.mahami se.rta me.ngamalkan 

ajara-ajaran agama Islam dalam ke.hidupan se.hari-hari, se.pe.rti : amanah, me.ne.pati 

jani, sabar (tabah), pe.maaf, pe.murah dan lain-lain. Me.mbiasakan diri untuk 

me.nghindari akhlak te.rce.la se.pe.rti : su’udzon, tidak me.nghargai te.man, sombong, 

de.ngki, de.ndam, riya, khianat dan me.ngadu domba. 

Guru me.rupakan figur utama yang me.nduduki posisi dan me.me.gang 

pe.ranan pe.nting dalam dunia pe.ndidikan. Ke.tika se.mua orang me .mpe.rbincangkan 

masalah pe.ndidikan, maka se.orang guru akan sangat te.rlibat dalam age.nda 

pe.mbicaraan te .rutama yang me.nyangkut masalah pe.ndidikan formal, yaitu se.kolah. 

Hal ini tidak dapat dipungkiri, kare.na se.jatinya le.mbaga pe.ndidikan formal 

me.rupakan dunia ke.hidupan se.orang guru. Guru bukan hanya se.bagai pe.ngajar ilmu 

pe.nge.tahuan saja, me.lainkan juga harus me.ngawasi guna me.mbantu pe.rtumbuhan 

dan pe.rke.mbangan pe.se.rta didik. “Para guru, te.rutama guru pe.ndidikan agama 

Islam, diharapkan mampu me.miliki dan me.nunjukkan ciri ke.pribadian yang baik, 

se.pe.rti jujur, pe.nyayang, pe.nolong, te.rbuka, pe.nyabar dan se.bagainya”5 

Dalam pe.rke.mbangannya, pe.mbe.ntukkan karakte.r pada ge.ne.rasi pe.ne.rus 

bangsa te.lah diupayakan de.ngan be.rbagai be.ntuk dan usaha, namun hingga saat ini 

be.lum te.rlaksana se.cara optimal.6 Dalam pe.mbe.ntukan karakte.r pada anak tidak 

dapat dilakukan se.cara instan, pe.rlu adanya prose.s pe.nge.nalan,pe.mahaman, 

pe.ne.rapan, pe.ngulangan, pe.mbudayaan dan inte.rnalisasi me.njadi karakte.r.7 

                                                      
5 Ibid. hlm.18 
6 Much. A.rif Sa .iful A.na .m, 2014. Pendidika.n Ka .ra .kter: Upa .ya. Membentuk Genera .si 

Berkesa .da .ra .n Mora .l” 02, no. 02 hlm. 390 
7 A.hma .d Ta.fsir, 2012. Pendidika .n A.ga .ma. Da .la .m Kelua .rga .” Ba.ndung: PT Rema .ja . 

Rosda .ka .rya ., hlm. 8. 
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Pe.nguatan pe.ndidikan karakte.r dalam konte.ks se.karang sangat re.le.van 

untuk me.ngatasi krisis moral yang se.dang te.rjadi di ne.gara kita. Diakui atau tidak 

saat ini te.rjadi krisis yang nyata dan me.ngkhawatirkan dalam masyarakat de.ngan 

me.libatkan se.suatu yang paling be.rharga, yaitu anak-anak kita de.ngan krisis antara 

lain be.rupa me.ningkatnya pe.rgaulan be.bas, maraknya angka ke.ke.rasan anak-anak 

dan re.maja, ke.jahatan te.rhadap te.man, pe.mbulian atau lain se.bagainya. Krisis moral 

pada anak-anak te.ntu me.mbe.rikan pe.nilaian kurang baik te.rhadap me .re.ka yang 

ke.mudian me.nuntut kita se.bagai pe.ndidik me.lakukan pe.ningkatan untuk 

me.mpe.rbaiki karakte.rnya.8 

Se.suatu ke.baikan dan ke.mudian dari pe.mbiasaan te.rse.but te.rbe.ntuklah 

karakte.r yang baik dari para pe.se.rta didik. Apalagi agama Islam me.miliki kitab suci 

yaitu Al-Qur’an me.mbe.rikan pe.doman dan arahan hidup bagi ummat Islam dan 

bahkan dije.laskan juga dalam surat An-Nahl ayat 89: 

نْ انَْ   ةٍ شَهِيْداً عَلَيْهِمْ م ِ لْنَاَ فُسُِِهِمْ وَجِِئْنََْا بِكََِ شَ وَيوَْمَ نَبْعثَُ فِيْ كُل ِ امَُّ ءِِۗ وَنزََّ هِيْداً عَلٰى هٰٰٓؤُلََۤ

بُِ  رَحْمَةً وَّ هُدىً وَّ ٨٩۝شْرٰى لِلْمُسِْلِمِيْنَ عَلَيْكََ الْكِتٰبَ تبِْياَناً لِ كُل ِ شَيْءٍ وَّ  

Artinya: “ Dan (ingatlah) pada hari (ke.tika) kami bangkitkan pada se.tiap 

umat se.orang saksi atas me.re.ka.dan kami turunkan kitab ( alquran 

) ke.padamu untuk me.nje.laskan se.gala se.suatu ,se.bagai pe.tunjuk , 

se.rta rahmat dan kabar ge.mbira bagi orang yang be.se.rah diri 

(muslim).9 

 

Ayat di atas  menunjukkan bahwa alquran adalah pedoman hidup bagi 

seluruh islam didalam terdapat petunjuk moral, nilai, dan pedoman akhlak  yang 

menjadi dasar bagi pembentukan karakter manusia . Pendidikan Agama Islam 

                                                      
8 A.bda .h Munfa .rida .tus Sholiha .h da .n Windy Za .kiya . Ma .ulida ., 2020. “Pendidika.n Isla.m 

seba .ga.i Fonda.si Pendidika.n Ka .ra .kter”, da .la .m   Qa .la .muna .: Jurna.l Pendidika .n, Sosia .l, da.n A .ga.ma ., 

Vol. 12, No. 1, hlm. 50-51. 
9 Depa .rtemen A.ga .ma . RI, 2019. A.l-Qir’a .n da.n Terjema .hnya ., Ja.ka .rta .. Depa .g RI, hlm.374 
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berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai – nilai alquran kepeda peserta 

didik .dalam pembelajaran Pai guru tidak hanya menyampaikan ilmu agama secara 

teoritis , tetapi juga membentuk akhlak mulia yang bersumber dari petunjuk alquran 

. jadi dalam surah An-Nahl : 89 menjadi landasan bahwa pembentukan karakter 

siswa melalui PAI merupakan implementasi nyata dari fungsi alquran sebagai 

pedoman kehidupan yang menjelaskan segala hal , termasuk moral dan perilaku 

manusia . berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan ayat tersebut 

menegaskan bahwa pendidikan agama yang berlandaskan alquran dapat membawa 

peserta didik menuju karakter yang baik dan sesuai ajaran islam .  

 

مَ مَكَارِمَ الِخَْلََقِ   إنَِّمَا بِعُِثتُْ لِِتُمَ ِ

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia.” (HR. Al-Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad, dan juga diriwayatkan oleh 

Ahmad) 

Hadis tersebut  menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan islam adalah  

membentuk akhlak atau karakter mulia . pendidikan agama islam berperan langsung 

dalam melaksanakan misi rasulullah, yaitu membangun karakter siswa  agar 

memiliki akhlak yang terpuji . pai bukan hanya sekedar pembelajaran kognitif 

,tetapi juga pembinaan sikap, perilaku dan kepribadian yang sesuai dengan nilai – 

nilai islam . 

Al-Qur’an me.njadi pe.doman se.luruh ummat dan ke.tika ummat jauh dari Al-

Qur’an maka akan jauh juga dari karakte.r baik yang ada di dalamnya. Pe.mbe.lajaran 

pe.ndidikan islam tidak te.rle.pas dari konse.p pe.mbe.lajaran yang me.mbawa 

pe.rubahan pe.rilaku (pe.rubahan pe.rilaku) siswa. Pe.ndidikan Islam di Se.kolah 
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Me.ne.ngah/MA dibe.rikan de.ngan tujuan: (1) me.nge.mbangkan iman me.lalui 

me.mbe.ri, me.mupuk dan me.nge.mbangkan pe.nge.tahuan, apre.siasi, praktik, 

pe.mahaman dan pe.ngalaman siswa te.ntang islam untuk me.njadi manusia muslim 

yang te.rus me.nge.mbangkan iman dan pe.ngabdian ke.pada Allah Swt, dan (2) untuk 

me.wujudkan orang indone.sia yang be.ragama dan mulia, yaitu be.rpe.nge.tahuan luas, 

rajin be.ribadah, ce.rdas, produktif, jujur, adil, e.tis, disiplin, tole.ran (tasamuh), 

me.njaga ke.harmonisan pribadi dan sosial dan me.nge.mbangkan budaya agama di 

komunitas se.kolah.10 

Guru adalah se.bagai motivator bagi anak-anak se.te.lah orang tua nya untuk 

me.ningkatkan iman dan takwa se.rta me.nanam nilai-nilai agama. Kita dapat me.narik 

suatu pe.nge.rtian bahwa guru agama tidak lain adalah istilah untuk me.nunjukkan 

fungsi spe.sifikasi te.rte.ntu dari se .orang guru, dalam hal ini be.rarti guru yang 

me.ngajar, me.ndidik, dan me.mbimbing anak akan ajaran agama. 

Se.bagai se.orang guru harus mampu be.rpe.ran dalam me.mbe.ntuk karakte.r 

siswa me.lalui prose.s pe.mbe.lajaran di dalam ke.las maupun pe.mbe.lajaran dan 

pe.mbinaan di luar ke.las. Bila guru be.nar-be.nar me.ne.rapkan pe.ndidikan agama 

Islam maka akan dapat me.mbe.ntuk karakte.r siswa de.ngan baik. 

Be.rdasarkan hasil obse.rvasi awal pe.nulis me.nunjukkan bahwa masih ada 

siswa yang karakte.rnya be.lum te.rbe.ntuk se.bagaimana nilai-nilai Islam, hal ini 

te.rlihat bahwa masih ada siswa masuk se.kolah te.rlambat, me.langgar disiplin 

be.lajar, tidak shalat saat waktu dzuhur, tidak me.ngikuti upacara be.nde.ra dan se.nam 

pagi, tidak me.nge.rjakan tugas yang dibe.rikan guru, main-main saat guru 

me.ne.rangkan pe.lajaran, tidak hormat dan me.mbe.ri salam saat be.rjumpa de.ngan 

                                                      
10 Mukhta .ruddin, “Penga.ruh Pendidika.n A.ga.ma . Terha .da.p Perila .ku Kea .ga.ma .a .n Peserta . 

Didik Sma . Swa.sta . Di Kota . Yogya.ka .rta .” XVIII, no. 01 (2011): h. 133–144. 
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guru, suka me.ngganggu te.man saat be.lajar. Se.mua ini adalah me.rupakan fe.nome.na 

dimana karakte.r siswa be.lum se.pe.nuhnya te.rbe.ntuk. Se.me.ntara pe.ndidikan agama 

Islam sudah diajarkan ole.h guru agama Islam di ke.las.  

Hal inilah yang me.njadi dasar pe.mikiran bagi pe .nulis se.hingga me.ne.tapkan 

judul : Pengaruh Guru Pendidikan Agama Islam Dalam  Membentuk  

Karakter Siswa SMP IT Harapan Bangsa Kelas IX Desa Tanjung Baru 

Kecamatan Tanjung Morawa 

B. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah diatas, maka yang me.njadi rumusan 

masalah dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Apakah te.rdapat Pe.ngaruh Guru Pe.ndidikan Agama Islam te.rhadap 

pe.mbe.ntukan karakte.r siswa SMP IT Harapan Bangsa  Ke.las IX De.sa 

Tanjung Baru ? 

2. Se.be.rapa be.sar pe.ngaruh Pe.ndidikan Agama Islam te.rhadap karakte.r 

pe.se.rta didik di SMP IT Harapan  Bangsa Ke.las IX De.sa Tanjung Baru ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Pe.ne.litian  

Be.rdasarkan rumusan masalah yang te.lah diuraikan diatas, maka tujuan 

pe.ne.litian ini yaitu: 

a. Untuk me.nge.tahui Pe.ngaruh Guru Pe.ndidikan Agama Islam te.rhadap 

pe.mbe.ntukan karakte.r siswa SMP IT Harapan Bangsa  Ke.las IX De.sa 

Tanjung Baru. 
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b. Untuk me.nge.tahui se.be.rapa be.sar pe.ngaruh Pe.ndidikan Agama Islam 

te.rhadap karakte.r pe.se.rta didik di SMP IT Harapan  Bangsa Ke.las IX 

De.sa Tanjung Baru. 

2. Ke.gunaan Pe.ne.litian  

           Ke.gunaan pe.ne.litian ini dibagi me.njadi dua yaitu ke.gunaan yang 

be.rsifat te.oritis dan ke .gunaan yang be.rsifat praktis. 

a. Ke.gunaan Te.oritis 

1) Pe .ne .litian ini diharapkan dapat me .nambah khazanah ke .ilmuan 

bagi pe .rke .mbangan ilmu pe .nge .tahuan khususnya di kalangan 

mahasiswa UISU Me.dan. 

2) Se .bagai bahan rujukan bagi pe .ne .liti lain yang ingin me .mbahas 

pe .rmasalahan yang sama. 

b. Ke.gunaan Praktis 

1. Bagi pe.ne.liti, pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan wawasan 

pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan pe.ne.liti khususnya yang te.rkait 

de.ngan pe.ne.litian yang me.ngkaji te.ntang pe.mbe.ntukan karakte.r. 

2. Bagi Guru, dapat me.njadi motivasi untuk me.mbe.ntuk karakte.r 

disiplin pe.se.rta didik. 

3. Bagi Se.kolah, dapat me.njadi motivasi untuk te.rus me.nce.tak 

pe.se.rta didik de.ngan karakte.r disiplin yang baik. 

D. Batasan Istilah 

Aspe.k syariah yaitu be.ribadah se.pe.rti ibadah sholat, me.mbaca Al-Qur’an 

dan se.de.kah. Se.rta aspe.k akhlak yaitu akhlak te.rhadap se .sama manusia maupun 

akhlak te.rhadap diri se.ndiri se.pe.rti me.miliki rasa pe.rsaudaraan (ukhuwah) dan 
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pe.maaf. Se.rta pe.ngaruhnya te.rhadap karakte.r ke.se.harian pe.se.rta didik pada tatanan 

jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan tole.ransi. 

1. Pe.ngaruh adalah “dampak atau akibat yang dilakukan dalam suatu ke.giatan atau 

pe.rbuatan”11 

2. Guru adalah orang yang te.lah me.ngabdikan dirinya untuk me.ngajarkan suatu 

ilmu”12 

3. Pe.ndidikan Agama Islam  

Pe.ndidikan Agam Islam dalam ke.giatan pe.ndidikan agama Islam di se.kolah 

yang be.rke.naan de.ngan aspe.k akidah, yaitu me.yakini Allah Swt de.ngan ucapan 

se.hari-hari yang se.nantiasa dike.mbalikan ke.pada Allah Swt13. 

4. Pe.mbe.ntuk Karakte.r 

Pe.mbe.ntukan yang pe.ne.liti maksud adalah suatu pe.rbuatan atau prose.s dalam 

me.nge.mbangkan karakte.r pe.se.rta didik. Karakte.r adalah tingkah laku atau 

pe.rbuatan yang didasari de.ngan sifat yang me.le.kat pada diri se.se.orang. Disiplin 

adalah ke.taatan atau ke.patuhan pada pe.raturan (tata te.rtib, dan se.bagainya).14 

Karakte .r disiplin pe.se.rta didik yang pe.ne.liti maksud adalah pe.rilaku pe.se.rta 

didik yang taat pada tata te.rtib se.kolah . 

5. Guru PAI ( Pe.ndidikan Agama Islam)  

                                                      
11 Depa.rtemen Pendidika .n da .n Kebuda .ya .a .n, 2019, Ka.mus Besa .r Ba.ha.sa . Indonesia ., 

Ja.ka .rta .. Depdikbud, hlm.182 
12 Ma .rdia ., 2024, Pengertia.n da .n Pera.n Guru, Ja.ka .rta ., Media . Insa .ni, hlm.1 
13 Ba .mba .ng S, 2016, Penga.nta .r Pendidika.n A.ga .ma . Isla.m, Ja .ka .rta ., Obor, hlm.32 
14 Da .pertemen Pendidika .n Na .siona .l, 2016. Ka.mus Bessa .r Ba .ha.sa . Indonesia., Ja.ka .rta .. Edisi 

Ketiga ., hlm.268 



10 

 

 

Guru adalah se.bagai pe.mbawa se.kaligus pe.nyampai mate.ri te.ntang ajaran agama 

islam yang me.mpunyai fungsi me.rubah tingkah laku dan pe.rke.mbangan pe.se.rta 

didik yang me.njadi tujuan se.suai ajaran agama Islam me.lalui prose.s16.  

E. Telaah Pustaka 

Te.laah pustaka adalah kajian yang me.miliki re.le.vansi de.ngan pe.ne.litian 

yang dilakukan ole.h pe.ne.liti se.be.lumnya,. Adapun te.laah pustaka dalam pe.nulisan 

skripsi ini adalah : 

1. Be.rdasarkan Skripsi kualitatif Dwi Maylisa (2019) yang be.rjudul “Pe.ranan 

Guru Pe.ndidikan Agama Islam Dalam Me.mbe.ntuk Karakte.r Islami Siswa Di 

SMK Muhammadiyah 1 Se.putih Banyak17” Be .rdasarkan hasil pe .ne.litian ini, 

guru te.lah be.rpe.ran dalam me.mbe.ntuk karakte.r Islami siswa, yaitu me.lalui 

be.be.rapa pe.nde.katan, antar lain pe.nde.katan pe.mbiasaan, pe.nde.katan te.rse.but 

be.rupa pe.mbiasaan me.mbaca doa se.be.lum me.mulai pe.lajaran, me.mbiasakan 

siswa me.miliki karakte.r jujur, pe.ne.rapan program 5S. Pe.nde.katan ke.te.ladanan, 

pe.nde.katan te.rse.but be.rupa pe.mbe.rian contoh ke.pada siswa baik ucapan, 

ke.pribadian, maupun pe.rilaku guru. Pe.nde.katan fungsional, dilakukan de.ngan 

cara me.ngaitkan mate.ri pe.lajaran agama de.ngan ke.hidupan nyata yang se.ring 

dilakukan ole.h siswa se.rta me.mbe.rikan pe.mahaman te.ntang manfaat yang akan 

dipe.tik dari mate.ri yang te.lah disampaikan. Pe.nde.katan nasihat, yaitu me.lalui 

pe.mbe.rian arahan, motivasi dan te.guran se.rta nasihat ke.pada siswa. 

2. Be.rdasarkan Skripsi kualitatif Ahmad Zaki Fasya (2020) yang be.rjudul : “Pe.ran 

Guru Pe.ndidikan Agama Islam Dalam Me.mbe.ntuk Karakte.r Siswa Di MI 

                                                      
16 Suya .ja .ya ., 2017, Pera .n Guru PA.I di Sekola.h, Ja.ka .rta ., Ma .s A.gung, hlm.45 
17 Dwi Ma .ylisa .. 2019. Pera.na.n Guru Pendidika.n A .ga.ma . Isla .m Da.la .m Membentuk 

Ka .ra .kter Isla .mi Siswa . di SMK Muha.mma .diya .h 1 Seputih Ba.nya.k, Skripsi. 
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Unwanul Khairiyyah De.pok”18 Hasil yang dite.mukan dalam pe.ne.litian ini 

se.bagai be.rikut: 1) Karakte.r siswa di MI Unwanul Khairiyyah De.pok yang dari 

se.gi re.ligius dan tanggung jawab sudah dikatakan baik. Be.rbagai upaya 

dilakukan se.kolah de.mi me.nanggulangi pe.rmasalahan dalam pe.mbe.ntukan 

karakte.r re .ligius dan tanggung jawab siswa diantaranya me.lalui pe.mbiasaan 

solat dhuha, Muhadarah dan Tahfidz Al-Qur’an; 2) Pe.ran yang dimiliki ole.h 

guru PAI dalam me.ningkatkan karakte.r siswa di MI Unwanul Khairiyah, 

diantaranya adalah: e.dukator, tutor, pe.mimpin, me.ntor, pe.nasihat atau 

motivator, e.valuator, koordinator, dan tauladan; 3) Faktor pe.ndukung dalam 

me.mbe.ntuk karakte.r re.ligius dan tanggung jawab siswa di MI Unwanul 

Khairiyyah De.pok dipe.ngaruhi ole.h: standar isi kurikulum yang digunakan, 

ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah, pe.ran guru pai, komitme.n se.luruh warga 

se.kolah, dan pe.ran orangtua dalam program se.kolah. Se.dangkan faktor 

pe.nghambatnya yaitu: kurangnya ke.pe.dulian dari be.be.rapa orangtua dan guru, 

minimnya pe.nge.tahuan orangtua te.ntang pe.ndidikan karakte.r, lingkungan 

se.kolah yang kurang me.ndukung, ke.sadaran dari siswa yang masih kurang. 

3. Be.rdasarkan Skripsi kualitatif Utami Adiningsih (2021) yang be.rjudul : “Pe.ran 

Guru Pe.ndidikan Agama Islam Dalam Me.ningkatkan Sikap Re.ligius Siswa 

Ke.las XI Di SMAN 16 Bandar Lampung“19 Hasil pe.ne.litian yang te.lah pe.ne.liti 

lakukan me.nunjukkan bahwa pe.ran guru Pe.ndidikan Agama Islam dalam 

me.ningkatkan sikap re.ligius siswa ke.las XI Di SMA N 16 Bandar Lampung 

yaitu pe.ran guru Pe.ndidikan Agama Islam se.bagai te.ladan, motivator, fasilitator 

                                                      
18 A.hma .d Za .ki Fa .sya .. 2020. Pera .n Guru Pendidika.n A.ga .ma . Isla .m Da .la .mMembentuk 

Ka .ra .kter Siswa . Di Mi Unwa .nul Kha .iriyya .h Depok, Skripsi. 
19 Uta .mi A.diningsih. 2021. Pera .n Guru Pendidika.n A.ga .ma . Isla.m Da .la .m Meningka.tka .n 

Sika .p Religius Siswa . Kela .s XI Di SMA .N 16 Ba.nda.r La .mpung. Jurna .l Vol.2 No.2. 
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dan konse.lor sangat be.rpe.ngaruh dan me.nunjang sikap re.ligius yang dimiliki 

ole.h siswa hal ini ditandai de.ngan siswa mampu be.rsikap sopan dalam be.rbicara 

dan pe.rbuatan, siswa mampu me.ngikuti ke.giatan ke.agamaan se.pe.rti sholat 

be.rjama’ah, rohis, se.rta rutin me.mbaca doa se.be.lum dan se.sudah pe.mbe.lajaran 

de.ngan baik, siswa me.miliki sikap disiplin se.pe.rti hal nya masuk ke.las te.pat 

waktu, tidak bolos saat jam pe.lajaran, dan tidak ngobrol saat guru 

me.nyampaikan mate.ri, siswa mampu me.ne.rima nasihat-nasihat dari guru, dan 

siswa mampu be.rbuat baik ke.pada te.man-te.mannya me.ski be.rbe.da ke.yakinan. 

Walaupun tidak se.mua siswa me.ngalami pe.rubahan ke.arah yang le.bih baik 

te.tapi ini patut untuk dibe.ri pujian atas siswa-siswi yang sudah mau dan mampu 

untuk me.ningkatkan sikap re .ligius me.re.ka de.ngan me.lakukan pe.rbuatan dan 

pe.rubahan ke.arah yang le.bih baik atas bimbingan dan pe.ran guru Pe.ndidikan 

Agama Islam di se.kolah. 

F. Hipotesis 

Hipote.sis yang be.rasal dari dua kata yaitu hypo artinya "di bawah" dan the.sa 

artinya "ke.be.naran". Jadi hipote.sis dapat diartikan se.bagai jawaban yang sifatnya 

masih se.me.ntara te .rhadap pe.rmasalahan pe.ne.litian.20 

. Dalam hal ini pe.nulis me.nge.mukakan hipote.sis dalam pe.ne.litian ini adalah:  

Ha : Te.rdapat Pe.ngaruh Guru Pe.ndidikan Agama Islam Dalam  Me.mbe.ntuk  

Karakte .r Siswa SMP IT Harapan Bangsa Ke.las IX De.sa Tanjung Baru 

Ke.camatan Tanjung Morawa 

                                                      
20 Suha .rsimi A.rikunto. 2011. Prosedur Penelitia.n Sua.tu Pendeka.ta .n Pra.ktek Ja.ka .rta .: 

Rineka . Cipta ., hlm. 67-68. 



13 

 

 

Ho :  Tidak te.rdapat Pe.ngaruh Guru Pe.ndidikan Agama Islam Dalam  Me.mbe.ntuk  

Karakte .r Siswa SMP IT Harapan Bangsa Ke.las IX De.sa Tanjung Baru 

Ke.camatan Tanjung Morawa 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Me.liputi latar be.lakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat pe.ne.litian, batasan istilah, te.laah pustaka, hipote.sis, 

siste.matika pe.mbahasan. 

BAB II : Me.liputi landasan te.ori pe.nge.rtian nilai, pe.nge.rtian pe.ndidikan 

sosial, tujuan pe.ndidikan sosial, be.ntuk-be.ntuk pe.ndidikan sosial, 

pe.nge.rtian wirid, je.nis wirid, hukum wirid dalam islam, manfaat 

dan tujuan wirid, anjuran dan hikmah me.laksakan wirid. 

BAB III: Me.liputi je.nis pe.ne.litian, lokasi pe.ne.litian, populasi dan sampe.l, 

variabe.l dan indikator, te.knik pe.ngumpulan data, te.knik analisi 

data dan pe.nge.lolahan data. 

BAB IV: Pada bab ini pe.ne.liti akan me.nyajikan dan me.maparkan hasil dari 

pe.ne.litian yang di dapatkan yaitu de.skripsi wilayah, se.jarah 

be.rdirinya wirid jumat, hasil pe.ne.litian, dan pe.mbahasan hasil 

pe.ne.litian. 

BAB V: Me.liputi hasil akhir pe.ne.litian yang be.rupa ke.simpulan dan saran.
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru 

Guru me.rupakan suatu profe.si dimana guru me.rupakan se.orang yang 

me.me.gang pe.ranan pe.nting dalam prose.s be.lajar me.ngajar di se.kolah. Guru 

me.rupakan suatu profe.si, yang be.rarti suatu jabatan yang me .me.rlukan ke.ahlian 

khusus se.bagai guru dan tidak dapat dilakukan ole.h se.mbarang orang di luar bidang 

pe.ndidikan. Walaupun pada ke.nyataannya masih te.rdapat hal-hal te.rse.but di luar 

bidang ke.pe.ndidikan.1 

Me.nurut Muhibin Syah, guru yang dike.nal istilah “te.ache.r” me.miliki arti 

“A pe.rson whose. occupation is te.aching othe.rs”, yaitu orang yang pe.ke.rjaannya 

me.ngajar orang lain2. Adapun dalam Undang- Undang Guru dan Dose.n P Nomor 

14 Tahun 2005 dije.laskan bahwa yang dimaksud guru ialah pe.ndidik profe.sional 

de.ngan tugas utama me.ndidik, me.ngajar, me.mbimbing, me.ngarahkan, me.latih, 

me.nilai, dan me.nge.valuasi, pe.se.rta didik pada pe.ndidikan usia dini jalur pe.ndidikan 

formal, pe .ndidikan dasar, dan me.ne.ngah3. Pe.nge.rtian ini me.ngisyaratkan bahwa 

guru adalah orang yang pe.ke.rjaan di se.kolah atau satuan pe.nidikan, de.ngan tugas 

                                                      
1 Ha .mza .h B. Uno, 2016. Profesi Kependidika .n Problema., Solusi da .n Reforma.si Pendidika .n 

di Indonesia., Ja.ka .rta .: PT Bumi A.ksa .ra .), hlm.15 
2 Muhibbin Sya .h, 2013. Profesi Tena .ga . Kependidika.n, Ba .ndung : CV Pusta .ka . Setia .), hlm. 

24 
3 Unda .ng- Unda .ng Guru da .n Dosen P Nomor 14 Ta.hun 2005 

 



 

 

15 

 

 

 

utama me.ndidik sampai me.nge.valuasi pada je.njang usia dini sampai pe.ndidikan 

me.ne.ngah. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 te.ntang Siste.m Pe.ndidikan Nasional, 

guru adalah pe.ndidik profe.sional de.ngan tugas utama me.ndidik, me.ngajar, 

me.mbimbing, me.ngarahkan, me.latih, me.nilai, dan me.nge.valuasi pe .se.rta didik pada 

pe.ndidikan anak usia dini jalur pe.ndidikan formal, pe.ndidikan dasar, dan 

pe.ndidikan me.ne.ngah.4 

Me.nurut Syaiful Bahri Djamarah dalam pe.nge.rtian yang se.de.rhana guru 

adalah se.mua orang yang be.rwe.nang dan be.rtanggung jawab untuk me.mbimbing 

dan me.mbina anak didik, baik se.cara individual maupun klasikal, di se.kolah 

maupun di luar se.kolah.5 

Be.rdasarkan be.be.rapa de.finisi te.rse.but, dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah sosok yang me.njadi pe.mbimbing bagi siswanya, yang me.miliki ke.mampuan 

dalam bidang pe .ndidikan juga bidang yang lain yang mampu me.njadi be.kal dalam 

me.mbina pribadi anak. Guru juga me.rupakan salah satu unsur yang pe.nting di 

bidang ke.pe.ndidikan yang be.rpe.ran se.cara aktif dan me.ne.mpatkan ke.dudukannya 

se.bagai te.naga profe.sional, se.suai de.ngan tuntutan masyarakat yang se.makin 

be.rke.mbang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada se.tiap diri guru 

te.rle.tak tanggung jawab untuk me.mbawa para siswanya pada suatu ke .de.wasaan 

atau taraf ke.matangan te.rte.ntu. 

                                                      
4 Unda .ng-unda .ng RI No. 20 Ta.hun 2003 tenta .ng Sistem Pendidika .n Na .siona .l, Ba .ndung: 

Fokusindo Ma .ndiri, 2012, hlm.6. 
5 Sya .iful Ba .hri Dja .ma .ra .h, 2010. Guru & A .na .k Didik Da.la .m Intera.ksi Eduka.tif: Sua.tu 

Pendeka.ta .n Teoritis Psikologis, Ja .ka .rta .: Rineka . Cipta ., hlm.32 
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2. Tugas  dan Peran  Guru 

Tugas guru tidak hanya se.bagai suatu profe.si, te.tapi juga se.bagai suatu tugas 

ke.manusiaan dan ke.masyarakatan. Tugas adalah tanggung jawab yang 

diamanahkan ke.pada se.se.orang untuk dilaksanakan atau dike.rjakan. Se.mua profe.si 

pasti me.mpunyai tugas, dan tugas itu be.rsifat spe.sifik6. Guru be.rtugas 

me.mpe.rsiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan me.mbangun 

dirinya dan me.mbangun bangsa dan ne .gara.  

Se.bagai pe.ndidik, ke.dudukan guru se.bagai te.naga profe.sional se.bagaimana 

dise.butkan dalam Konstitusi Siste.m Pe.ndidikan Nasional, be.rfungsi untuk 

me.ningkatkan martabat dan pe.ran guru se.bagai age.n pe.mbe.lajaran dan ikut 

me.ningkatkan mutu pe.ndidikan nasional yang be.rtujuan me.nge.mbangkan pe.se.rta 

didik me.njadi manusia yang be.riman dan be.rtakwa, be.rakhlak mulia, se.hat, 

be.rilmu, cakap, kre.atif, mandiri se.rta me.njadi warga ne.gara yang de.mokratis dan 

be.rtanggung jawab.7 

Guru me.rupakan profe.si/jabatan atau pe.ke .rjaan yang me.me.rlukan ke.ahlian 

khusus se.bagai guru. Me.nurut Uze.r Usman, se.cara umum tugas guru 

dike.lompokkan me.njadi tiga je.nis, yaitu: Tugas guru se.bagai profe.si me.liputi 

me.ndidik, me.ngajar, dan me.latih. Me.ndidik be.rarti me.ne.ruskan dan 

me.nge.mbangkan nilai-nilai hidup. Me.ngajar be.rarti me.ne.ruskan dan 

me.nge.mbangkan ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi. Se.dangkan me.latih be.rarti 

me.nge.mbangkan ke.trampilan-ke.trampilan pada siswa. 

                                                      
6 Ha .mka . A.bdul A.ziz, 2012. Ka .ra .kter Guru Profesiona.l, Ja.ka .rta .: A.l-Ma .wa .rdi Prima .), 

hlm.12, 
7 Murip Ya .hya ., 2013. Profesi Tena .ga. Kependidika.n, Ba.ndung : CV Pusta .ka . Setia ., hlm, 27 
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Se.dangkan se.cara khusus tugas guru dalam prose .s pe.mbe.lajaran tatap muka 

se.bagai be.rikut: 

1. Tugas pe.ngajar se.bagai pe.nge.lola pe.mbe.lajaran  

a) Tugas manaje.rial, me.nyangkut fungsi administrasi (me.mimpin 

ke.las), baik inte.rnal maupun e.kste.rnal. Se.pe.rti: Be.rhubungan 

de.ngan pe.se.rta didik, alat pe.rle.ngkapan ke.las, tindakan-tindakan 

profe.sional.  

b) Tugas e.dukasional, me.nyangkut fungsi me.ndidik be.rsifat, 

motivasional, pe.ndisiplinan, sanksi sosial (tindakan hukuman)  

c) Tugas instruksional, me.nyangkut fungsi me.ngajar, be.rsifat, 

pe.nyampaian mate.ri, pe.mbe.rian tugas-tugas pada pe.se.rta didik, 

me.ngawasi dan me .me.riksa tugas.  

d) Tugas pe.ngajar se.bagai pe.laksana (E.xe.cutive. Te.ache.r) Se.cara 

umum tugas guru se.bagai pe.nge.lola pe.mbe.lajaran adalah 

me.nye .diakan dan me .nggunakan fasilitas ke.las yang kondusif bagi 

be.rmacam-macam ke.giatan be.lajar me.ngajar agar me.ncapai hasil 

yang baik. Lingkungan be.lajar yang kondusif adalah lingkungan 

yang be.rsifat me.nantang dan me.rangsang pe.se.rta untuk mau be.lajar, 

me.mbe.rikan rasa aman dan ke.puasan dalam me.ncapai tujuan8. 

 

Be.rdasarkan be.be.rapa tugas guru te.rse.but, dapat dipahami bahwa tugas 

se.orang guru tidak hanya se.ke.dar me.ndidik, me.ngajar, me.mbina dan me.latih 

pe.se.rta didik. Guru juga be.rtugas dalam bidang profe.si, ke.manusiaan, dan 

ke.masyarakatan. 

Pe.ran guru adalah kombinasi dari pe.ran orang tua, pe.ndidik, pe.ngajar, 

pe.mbina, pe.nilai dan pe.me.lihara.  Be.be.rapa pe.ran guru te .rse.but , yaitu: 

1. Pe.ran Guru dalam Prose.s Be.lajar Me.ngajar Pe.ranan dan kompe.te.nsi 

guru dalam prose.s be.lajar me.ngajar me.liputi banyak hal, antara lain:  

2. Guru se.bagai De.monstrator, me.lalui pe.ranannya se.bagai de.monstrator, 

le.cture.r, atau pe.ngajar, guru he.ndaknya se.nantiasa me.nguasai bahan 

atau mate.ri pe.lajaran yang akan diajarkannya se.rta se.nantiasa 

me.nguasai bahan atau mate.ri pe.lajaran yang akan diajarkannya se.rta 

se.nantiasa me.nge.mbangkannya dalam arti me.ningkatkan 

ke.mampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya kare.na hal ini akan 

sangat me.ne.ntukan hasil be.lajar yang dicapai ole.h siswa.  

                                                      
8Ha .mza .h B. Uno, Op-Cit, hlm.20. 
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3. Guru se.bagai pe.nge.lola ke.las, dalam pe.ranannya se.bagai pe.nge.lola 

ke.las (le.arning manage.r), guru he.ndaknya mampu me.nge.lola ke.las 

se.bagai lingkungan be.lajar se.rta me.rupakan aspe.k dari lingkungan 

se.kolah yang pe.rlu diorganisasi.  

4. Guru se.bagai Me .diator dan Fasilitator, se.bagai me.diator guru 

he.ndaknya me.miliki pe.nge.tahuan dan pe.mahaman yang cukup te.ntang 

me.dia pe.ndidikan kare.na me.dia pe.ndidikan me .rupakan alat komunikasi 

untuk le.bih me.nga.ktifkan prose.s be.lajar me.ngajar. Se.bagai fasilitator 

guru he.ndaknya mampu me.ngusahakan sumbe.r be.lajar yang be.rguna 

se.rta dapat me.nunjang pe.ncapaian tujuan dan prose.s be.lajar me.ngajar, 

baik yang be.rupa narasumbe.r, buku te.ks, majalah, ataupun surat kabar.  

5. Guru se.bagai E.valuator, guru he.ndaknya mampu dan te.rampil 

me.laksanakan pe.nilaian, kare.na de.ngan pe.nilaian, guru dapat 

me.nge.tahui pre.stasi yang dicapai ole.h siswa se.te.lah ia me.laksanakan 

prose.s be.lajar. Informasi yang dipe.role.h me.lalui e.valuasi ini me.rupakan 

umpan balik (fe.e.dback) te.rhadap prose.s be.lajar me.ngajar. Dan umpan 

balik ini me.rupakan tolak ukur untuk me.mpe.rbaiki dan me.ningkatkan 

prose.s be.lajar me.ngajar. 

6. Pe.ran Guru dalam Pe.ngadministrasian, se.orang guru dapat be.rpe.ran 

dalam hubungannya de .ngan ke.giatan pe.ngadministrasian, se.pe.rti: 

pe.ngambilan inisiatif, wakil masyarakat, pe.ne.gak disiplin, pe.laksana 

administrasi pe.ndidikan, disamping me.njadi pe.ngajar, guru pun 

be.rtanggung jawab akan ke.lancaran jalannya pe.ndidikan dan ia harus 

mampu me.laksanakan ke.giatan-ke .giatan administrasi. Pe.ne.rje.mah 

ke.pada masyarakat, artinya guru be.rpe.ran untuk me.nyampaikan se.gala 

pe.rke.mbangan ke.majuan dunia se.kitar ke.pada masyarakat, khususnya 

masalah- masalah pe.ndidikan. 

7. Pe.ran Guru se.cara Pribadi Dilihat dari se.gi dirinya se.ndiri (Se.lf 

Orie.nte.d), se.orang guru harus be.rpe.ran se.bagai be.rikut.  

a. Pe.tugas sosial, yaitu se.orang yang harus me.mbantu untuk 

ke.pe.ntingan masyarakat. Dalam ke.giatan-ke .gaiatan masyarakat 

guru se.nantiasa me.rupakan pe.tugas-pe.tugas yang dapat dipe.rcaya 

untuk be.rpartisipasi di dalamnya.  

b. Pe.lajar dan ilmuwan, yaitu se.nantiasa te.rus me.ne.rus me.nuntut ilmu 

pe.nge.tahuan.  

c. Orang tua, yaitu me.wakili orang tua murid di se.kolah dalam 

pe.ndidikan anaknya. Guru be.rpe.ran se.bagai orang tua bagi siswa- 

siswanya.  

d. Pe.ncari te.ladan, yaitu yang se.nantiasa me.ncarikan te.ladan yang baik 

untuk siswa. Guru me.njadi ukuran bagi norma-norma tingkah laku.  

e. Pe.ncari ke.amanan, yaitu yang se.nantiasa me.ncarikan rasa aman bagi 

siswa. Guru me.njadi te.mpat be.rlindung bagi siswa-siswa untuk 

me.mpe.role.h rasa aman dan puas di dalamnya. 

f. Pe.ran Guru se.cara Psikologis, pe.ran guru se.cara psikologis, guru 

dipandang se.bagai be.rikut.  
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a. Ahli psikologi pe.ndidikan, yaitu pe.tugas psikologi dalam 

pe.ndidikan, yang me.laksanakan tugasnya atas dasar prinsip- prinsip 

psikologi.  

b. Se.niman dalam hubungan antarmanusia, yaitu orang yang mampu 

me.mbuat hubungan antarmanusia untuk tujuan te.rte.ntu, de.ngan 

me.nggunakan te.knik te.rte.ntu, khususnya dalam ke.giatan 

pe.ndidikan.  

c. Pe.mbe.ntukan ke.lompok se.bagai jalan atau alat dalam pe.ndidikan.  

d. Catalytic age.nt, yaitu orang yang me.mpunyai pe.ngaruh dalam 

me.nimbulkan pe.mbaharuan. Se.ring pula pe.ranan ini dise.but se.bagai 

inovator (pe.mbaharu)  

e. Pe.tugas ke.se.hatan me.ntal yang be.rtanggung jawab te.rhadap 

pe.mbinaan ke.se.hatan me.ntal khususnya ke.se.hatan me.ntal siswa9. 
 

Se.lain pe.ran di atas tugas ke.manusiaan, adalah me.njadi orang tua ke.dua. 

Guru harus mampu me.narik simpati, dan he.ndaknya dapat me.motivasi bagi 

siswanya dalam be.lajar. Tugas guru dalam bidang ke.masyarakatan. Salah satu tugas 

ini ikut me.nce.rdaskan bangsa dan ikut me.mbantu me.nciptakan dan me.mbe.ntuk 

warga Indone.sia yang be.rmoral Pancasila. Masyarakat me.ne.mpatkan guru pada 

te.mpat yang le.bih te.rhormat dilingkungannya kare.na dari se.orang guru diharapkan 

masyarakat dapat me.mpe.role.h ilmu pe.nge.tahuan. 

3. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru pe.ndidikan agama Islam adalah sosok arsite.ktur yang dapat 

me.mbangun, me.mbe.ntuk jiwa dan watak anak didiknya de .ngan me.mbe.ri 

pe.nge.tahuan be.rupa ke.agamaan. Muhaimin me.ngatakan guru pe.ndidikan agama 

Islam adalah usaha sadar se.se.orang untuk me.nyiapkan siswa dalam me.yakini, 

me.mahami, me.nghayati, dan me.ngamalkan agama Islam me.lalui ke.giatan 

bimbingan, pe.ngajaran dan latihan de.ngan me.mpe.rhatikan tuntutan untuk 

                                                      
9 Ha .mka . A.bdul A.ziz, Op-Cit, hlm, 21 
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me.nghormati agama lain dalam hubungan ke.rukunan antar umat be.ragama dalam 

masyarakat untuk me.wujudkan pe.rsatuan nasional.10 

Me.nurut Nasron, guru pe.ndidikan agama Islam yaitu se.se.orang yang 

be.rtanggung jawab me.mbe.rikan pe.nge.tahuan be.rupa ke.agamaan ke.pada pe.se.rta 

didik dan orang lain yang dapat be.rmamfaat pada individu dan orang lain11. 

Me.nurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu Pe.ndidikan Islam Te.oritis Dan 

Praktis, Guru adalah orang yang pe.rnah me.mbe.rikan suatu ilmu atau ke.pandaian 

te.rte.ntu ke.pada se.se.orang atau ke.lompok orang, se.dangkan guru se.bagai pe.ndidik 

adalah se.se.orang yang be.rjasa te.rhadap masyarakat dan ne.gara12. 

Tugas guru pe.ndidikan agama Islam tidak hanya me.njadikan anak pandai, 

ce.rdas dan be.rwawasan, me.lainkan me.mbe.kali pe.se.rta didik de.ngan nilai-nilai dan 

norma yang me.mpe.rsiapkan me.re.ka me.njadi insan yang be.rtanggung jawab 

te.rhadap diri se.ndiri, orang lain dan masyarakat. Pe.se.rta didik se.ndiri me.mang 

me.njadi subje.k utama dalam pe.ndidikan, namun guru juga punya pe.ranan pe.nting 

dalam ke.be.rhasilan me.re.ka. Guru adalah orang yang be.rtugas me.rawat atau 

me.mbimbing pe.se.rta didik agar bisa me.nge .mbangkan pote.nsi-pote.nsi ke.baikan dan 

karakte.r-karakte.r positif dalam diri me.re.ka se.hingga be.rmanfaat bagi dirinya 

se.ndiri dan mampu me.muliakan ke.hidupan be.rsama. Di sini je.las bahwa guru 

adalah salah satu unsur pe.nting dari prose.s pe.ndidikan. Di pundak me.re.ka te.rle.tak 

                                                      
10 Muha .imin, 2014, Metodologi penga.ja .ra .n pendidika .n a.gma . Isla .m, Bogor: PT.IPB press 

hlm. 15.  
11 Na .sron, 2014, Metodologi Penga.ja .ra .n Pendidika.n A.gma . Isla .m, Bogor: PT.IPB press, 

hlm. 203. 
12 Nga .lim Purwa .nto da .la .m buku sukring,2013,  Pendidika .n da .n perserta . didik da.la .m 

pendidika .n Isla .m, Yogya .ka .rta .: Gra .ha .ra . Ilmu , hlm.14. 
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tanggung jawab yang be.sar dalam me.ngantarkan pe.se.rta didik ke. arah tujuan 

pe.ndidikan yang dicita-citakan. 

Guru dalam prose.s pe.ndidikan haruslah be.nar-be.nar me.njadi salah satu 

sumbe.r bagi pe.se.rta didik untuk me.nge.mbangkan pote.nsialitas, watak, moralitas, 

dan inte.le.ktualitasnya.13 Maka dalam hal ini kompe.te.nsi-kompe.te.nsi yang dimiliki 

se.orang guru harus dimaksimalkan agar pe.rannya se.bagai age.nt of change., 

utamanya dalam hal me.ngatasi pe.rilaku-pe.rilaku indisipline.r pe.se.rta didik. 

De.ngan de.mikian Guru dalam pandangan Islam, yakni orang-orang yang 

be.rtanggung jawab te.rha  dap pe.rke.mbangan pe.se.rta didiknya de .ngan upaya 

me.nge.mbangkan se.luruh pote.nsi pe.se.rta didik, baik pote.nsi afe.ktif (rasa), kognitif 

(cipta), maupun psikomotorik. 

4. Indikator Guru PAI  

Pe.ranan guru mliputi banyak hal, yaitu guru dapat be.rpe.ran se.bagai 

pe.ngajar, pe.mimpin ke.las, pe.mbimbing, pe.ngatur lingkungan be.lajar, pe.re.ncanaan 

pe.mbe.lajaran, supe.rvisior, motivator, dan se.bagai e.valuator. Se.bagai pe.re.ncana 

pe.ngajaran, se.orrang guru diharapkan mampu untuk me.re.ncanakan ke.giatan 

be.lajar-me.ngajar se.cara e.fe.ktif. Untuk itu ia harus me.miliki pe.nge.tahuan yang 

cukup te.ntang prinsip-prinsip be.lajar se.bagai dalam me.rancang ke.giatan be.lajar-

me.ngajar. 

Indikator pe.ranan guru agama antara lain :  

a. Me.ngajar ilmu pe.nge.tahuan agama  

                                                      
13 Ma .hfud Juna .edi, 2017, Pa.ra .digma. Ba.ru Filsa .fa .t Pendidika .n Isla .m, Depok: Kenca .na ., 

hlm.251. 
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b. Me.nanamkan ke.imanan ke.dalam jiwa anak  

c. Me.ndidik anak agar taat me.njalankan ajaran agama 

d. Me.mbimbing siswa dakam prose.s pe.mbe.lajaran  

e. Me.ndidik anak agar be.rbudi pe.ke.rti yang mulia14 

Kualitas dan kuantitas bel .lajar siswa di ke.las be.rgantung pada banyak faktor, 

antara lain ialah guru, hubungan pribadi antara siswa di dalam ke.las, se.rta kondisi 

umum dan suasana di dalam ke.las. Be.rdasarkan pe.ndapat te.rse.but diatas dapat 

dike.tahui bahwa tugas se.orang guru itu bukan hanya se.ke.dar me.nyampaikan ilmu 

pe.nge.tahuan saja, akan te.tapi me.mbe.rikan bimbingan, pe.ngarahan se.rta contoh 

tauladan yang baik pada siswa, dan mampu me.mbimbing siswa agar te.rjalin 

inte.raksi yang e.fe.ktif pada saat prose .s be.lajar me.ngajar. 

B. Karakter 

1. Pengertian Krakter 

Karakte .r be.rasal dari kata Yunani "charasse.in" dan "kharax", yang be.rarti 

pe.ralatan untuk me.mbuat atau me.ngukir, yang dalam bahasa Indone.sia be.rarti 

"me.ngukir." Pada abad ke.e.mpat be.las, kata ini se.ring digunakan ke.mbali dalam 

bahasa Prancis se.bagai "caracte.r" dan ke.mudian masuk ke. dalam bahasa Inggris 

se.bagai "characte.r" se.be.lum akhirnya be.rubah me.njadi "karakte.r" dalam bahasa 

Indone.sia. Dalam Bahasa se.de.rhana se .hari-hari dapat diartikan bahwa karakte.r 

me.rupakan akhlak, tabiat, atau watak se.se.orang15  

                                                      
14 Sa .rdima .n A..M , 2003, Iintera .ksi da .n Motiva.si Bela .ja .r Menga.ja .r, Ja.ka .rta .: PT Ra .ja.wa .li 

Gra .findo Persa.da ., hlm.35. 
15 A.ini,2020. Pendidika.n Ka .ra .kter Religius, Ihsa .n, Ja .ka .rta ., hlm.10 
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Karakte .r adalah watak, tabiat, akhlak, atau juga ke.pribadian se.se.orang yang 

te.rbe.ntuk dari inte.rnalisasi be.rbagai ke.bajikan yang diyakini se.se.orang dan 

me.ndasari pandangannya, pe.mikirannya, sikapnya, dan tindakannya16.  

Me.nurut Musfiroh, karakte.r te.rdiri dari kumpulan sikap, pe.rilaku, motivasi, 

dan ke.te.rampilan. "Karakte.r" be.rasal dari bahasa Yunani, "to mark" yang be.rarti 

me.nandai, dan be.rfokus pada bagaimana me.ne.rapkan nilai ke.baikan dalam 

tindakan atau tingkah laku. Orang yang tidak jujur, ke.jam, rakus, dan pe.rilaku buruk 

lainnya dise .but orang be.rkarakte.r je.le.k, se.dangkan orang yang be.rpe.rilaku se.suai 

de.ngan prinsip moral dise.but orang be.rkarakte.r mulia”17 

Se.dangkan me.nurut Marzuki bahwa karakte.r ide.ntik de.ngan akhlak kare.na 

karakte.r adalah nilai-nilai pe.rilaku manusia yang unive.rsal yang me.liputi se.mua 

tindakan manusia, baik dalam hubungan de.ngan Tuhan, de.ngan diri se.ndiri, de.ngan 

se.sama manusia, maupun de.ngan lingkungan. Nilai-nilai ini te.rlihat dalam pikiran, 

sikap, pe.rasaan, pe.rkataan, dan tindakan yang didasarkan pada norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat18. 

Be.rdasarkan pe.ndapat di atas, pe.ne.liti dapat me .nyimpulkan bahwa karakte.r 

adalah cara be.rpikir dan be.rpe.rilaku yang me.njadi ciri khas se.tiap individu untuk 

hidup dan be.ke.rja sama, baik dalam lingkup ke.luarga, masyarakat, bangsa dan 

ne.gara. Jadi individu be.rkarakte.r adalah orang yang me.miliki kualitas moral yang 

baik. 

                                                      
16 Mifta .khuddin, 2020. Pendidika.n EDkstra .kurikuler da .la .m Pembentuka.n Ka.ra .kter, 

Sa .lemba ., Ja .ka .rta ., hlm.21 
17 Rosya .d, 2021. Implementa .si Pendidika.n Ka .ra .kter Mela .lui Ma .na.gemen Sekola.hlm. 

Ta .rba .wi: Jurna .l Keilmua .n Ma .na.jemen Pendidika.n, Jurna .l, Vol2. No.1. 
18 Rusdy, 2020. Implika .si Lingkunga .n Pendidika .n Terha .da .p Perkemba .nga .n A.na .k 

Perspektif Pendidika .n Isla .m. A .ula.duna.: Jurna.l Pendidika.n Da .sa .r Isla .m, Vol.2 No.1. 
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2. Nilai-Nilai Karakter 

Karakte .r me.miliki urge.nsi yang pe.nting kare.na dapat me.mbe.ntuk moral, nilai-

nilai, dan sikap yang positif dalam ke.hidupans e.se.orang. Hal ini juga dapat 

me.mbantu me.nguatkan hubungan de.ngan Tuhan atau ke.kuatan spiritual yang 

diyakini. Karakte.r re.ligius juga me.ndorong ke.baikan, e.mpati, dan tole.ransi 

te.rhadap se.sama, se.rta me.mbe.rikan rasa pe.nuh makna dan tujuan dalam hidup.  

Karakte .r de.wasa ini sangat dibutuhkan ole.h se.mua siswa dalam me.nghadapi 

pe.rubahan zaman dan de.gradasai moral yang sangat me.nghawatirkan dunia 

Pe.ndidikan di Indone.sia akhir-akhir ini. Ole.h kare.na itu, siswa harus dibimbing dan 

diarahkan dalam karakte.rnya agar be.nar-be.nar be.rke.yakinan, be.rkata-kata, 

be.rprilaku, dan be.rsikap se.suai de.ngan ajaran agama yang dianutnya.  

Karakte .r ke.agamaan atau re.ligius me.rupakan sikap dan pe.rilaku yang patuh 

dalam me.laksanakan ajaran agama yang dianutnya, se.rta me.rupakan suatu karakte.r 

utama yang harus diinte.rnalisasikan dan dibiasakan ke.pada pe.se.rta didik dalam 

ke.hidupan se.hari-hari, baik di lingkungan se.kolah maupun masyarakat. Me.nurut 

Abdul Hakam, nilai-nilai yang me.numbuh ke .mbangkan karakte.r ke.agamaan adalah 

se.bagai be.rikut: 

1) Nilai ke.imanan dan ke.takwaan siswa, yaitu me.me.pe.rkokoh Aqidah 

be.ragama dan me.nce.rahkan fitrah be.ragama pe.se.rta didik. 

2) Nilai ke.be.naran dan ke.yakinan, yaitu untuk me.mpe.rluas pe.nge.tahuan 

dan ke.yakinan pe.se.ta didik te.rhadap hukum-hukum agama yang harus 

ditaati dan dihindari. 

3) E.tika dan moral be.ragama (akhlak), yaitu untuk me.latih pe.se.rta didik 

be.rpe.rilaku te.rpuji dalam hubungannya de.ngan se.sama manusia dan 

Tuhannya19. 

                                                      
19 A.bdul Ha .ka .m, 2021. Pembentuka.n Ka.ra .kter da .n Nila.i Isla.m, Bumi A.ksa .ra ., Ja.ka .rta ., 

hlm.4 
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Pe.ndidikan karakte.r adalah suatu siste.m pe.nanaman nilai-nilai karakte .r 

ke.pada warga se.kolah yang me.liputi kompone.n pe.nge .tahuan, ke.sadaran atau 

ke.mauan, dan tindakan untuk me.laksanakan nilai-nilai te.rse.but.20 Se.me.ntara itu, 

Muchlas Samani, bahwa pe.ndidikan karakte.r adalah prose.s pe.mbe.rian tuntunan 

ke.pada pe.se.rta didik untuk me.njadi manusia se.utuhnya yang be.rkarakte.r dalam 

dime.nsi hati, pikir, raga dan rasa se.rta karsa. Pe.ndidikan karate.r dimaknai se.bagai 

pe.ndidikan nilai, pe.ndidikan budi pe.ke.rti, pe.ndidikan moral, pe.ndidikan watak 

yang be.rtujuan me.nge.mbangkan tujuan pe.se.rta didik untuk me.mbe.rikan ke.putusan 

baik-buruk, me.me.lihara apa yang baik, dan me.wujudkan ke.baikan itu adalah 

ke.hidupan se.hari-hari de.ngan se.pe.nuh hati21.  

Me.nurut Hariyanto Pe.ndidikan karakte.r di Indone.sia didasarkan pada 

se.mbilan pilar nilai-nilai dasar pe.ndidikan karakte.r. Ke.se.mbilan pilar karakte.r 

dasar, antara lain:  

1) Cinta ke.pada Allah dan se.me.sta be.se.rta isinya;  

2) Tangggung jawab, disiplin, dan mandiri;  

3) Jujur;  

4) Hormat dan santun;  

5) Kasih sayang, pe.duli, dan ke.rja sama;  

6) Pe.rcaya diri, kre.atif, ke.rja ke.ras, dan pantang me.nye .rah;  

7) Ke.adilan dan ke.pe.mimpinan;  

8) Baik dan re.ndah hati;  

9) Tole.ransi, cinta damai, dan pe.rsatuan22 . 

 

Be.rdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa karakte.r re.ligius adalah 

sikap dan pe.rilaku yang patuh dalam me.laksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

                                                      
20 A.kib da .n Suja .k, 2020. Nila.i A .khla.k da.n Ka .ra .kter, Usa .ha . Na .sona .l, Ja .ka .rta ., hlm.55 
21 Muchla .s Sa .ma .ni, 2013. Metode Pembentuka.n Ka .ra .kter, Jemmers, Ba .ndung, hlm.42 
22 Ha .ria .nto, 2017. Nila.i-Nila .i Pembentuka.n Ka .ra .kter, Bumi A.ksa .ra ., Ja .ka .rta ., hlm.14 
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tole.ransi te.rhadap pe.laksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun de.ngan pe.me.luk 

agama lain. 

Me.nurut pe.nulis pe.ntingnya pe.mbe.ntukan nilai-nilai karakte.r re.ligius anak 

bahwa se.suai de.ngan tujuannya yaitu pe.mbe.ntukan karakte.r me.rupakan prose.s 

me.mbangun karakte.r, dari yang kurang baik me.njadi yang le.bih baik, se.hingga 

te.rbe.ntuknya watak atau ke.pribadian (pe.rsonality) yang mulia. Pe.mbangunan 

karakte.r manusia adalah upaya yang ke.ras dan se.ngaja untuk me.mbangun karakte.r 

anak didik, yaitu: pe .rtama, anak-anak dalam ke.hidupan kita me.miliki latar be.lakang 

yang be.rbe.da-be.da, me.miliki pote.nsi yang be.rbe.da-be.da pula yang dibe.ntuk ole.h 

pe.ngalaman dari ke.luarga maupun ke.ce.nde.rungan ke.ce.rdasan yang didapatkan dari 

mana saja se.hingga kita harus me.ne.rima fakta bahwa pe.mbe.ntukan karakte.r itu 

adalah prose.s me.mbangun dari bahan me.ntah me.njadi ce.takan yang se.suai de.ngan 

bakat masing-masing; ke.dua, kita harus me.ne.rima fakta bahwa pe.mbangunan 

karakte.r itu adalah se.buah prose.s se.hingga tak masalah ke.mampuan anak itu 

be.rbe.da-be.da, tak masalah anak itu bodoh. 

3. Tujuan Pendidikan Karakter 

Me.nge.tahui bagaimana karakte.r se.se.orang itu te.rbe.ntuk pe.nting untuk 

dike.tahui, karna akan me.mbantu kita dalam me.ndesain program pe.ndidikan 

karakte.r yang e.fe.ktif se.rta te.pat sasaran. se.hingga kita akan le.bih mudah dalam 

me.nge.mbangkan pe.ndidikan karakte.r dile.mbaga pe.ndidikan me.lalui prose.s dan 

tahapan yang ide.al, yang me.libatkan se.tiap individu se.suai de.ngan pe.ranannya 

masing-masing sampai pe.ndidikan karakte.r itu me.njadi budaya dalam le.mbaga 

pe.ndidikan. 
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Tujuan pe.ndidikan karakte.r ke.agamaan adalah suatu yang be.rkaitan de.ngan 

pe.mbe.ntukan me.ntal dan sikap anak didik yang dike.lola de.ngan me.nanamkan nilai-

nilai re.ligius dan nilai tradisional yang positif se.hingga te.rwujudnya insan kamil.  

Tujuan pe.ndidikan karakte.r yang diharapkan Ke.me.nte.rian Pe.ndidikan Nasional 

(se.karang: Ke.me.nte.rian Pe.ndidikan dan Ke.budayaan) adalah se.pe.rti be.rikut :  

1. Me.nge.mbangkan pote.nsi kalbu/nurani/afe.ktif siswa se.bagai manusia dan 

wargane.gara yang me.miliki nilai-nilai budaya dan karakte.r bangsa.  

2. Me.nge.mbangkan ke.biasaan dan pe.rilaku siswa yang te.rpuji dan se.jalan 

de.ngan nilai-nilai unive.rsal dan tradisi budaya bangsa yang re.ligius.  

3. Me.nanamkan jiwa ke.pe.mimpinan dan tanggung jawab siswa se.bagai 

ge.ne.rasi pe.ne.rus bangsa.  

4. Me.nge.mbangkan ke.mampuan siswa me.njadi manusia yang mandiri, kre.atif, 

be.rwawasan ke.bangsaan.  

5. Me.nge.mbangkan lingkungan ke.hidupan se .kolah se.bagai lingkungan be.lajar 

yang aman, jujur, pe.nuh kre.ativitas dan pe.rsahabatan, se.rta de.ngan rasa 

ke.bangsaan yang tinggi dan pe.nuh ke.kuatan (dignity)23 

 

Pe.ndidikan karakte.r me.miliki tiga fungsi utama :  

1. Pe.rtama, fungsi pe.mbe.ntukan dan pe.nge.mbangan pote.nsi. Pe.ndidikan 

karakte.r me.mbe.ntuk dan me.nge.mbangkan pote.nsi siswa agar be.rpikiran 

baik, be.rhati baik, dan be.rpe.rilaku se.suai de.ngan falsafah pancasila.  

2. Fungsi pe.rbaikan dan pe.nguatan. Pe.ndidikan karakte.r me.mpe.rbaiki dan 

me.mpe.rkuat pe.ran ke.luarga, satuan pe.ndidikan, masyarakat, dan 

pe.me.rintah untuk ikut be.rpartisipasi dan be.rtanggung jawab dalam 

pe.nge.mbangan pote.nsi warga ne.gara dan pe.mbangunan bangsa me.nuju 

bangsa yang maju, mandiri, dan se.jahte.ra.  

3. Fungsi pe.nyaring. Pe.ndidikan karakte.r me.milah budaya bangsa se.ndiri 

dan me.nyaring budaya bangsa lain yang tidak se.suai de.ngan nilai-nilai 

budaya bangsa dan karakte.r bangsa yang be.rmartabat24  

 

Be.rdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa tujuan pe.ndidikan 

karakte.r dalam lingkup se.kolah me.miliki tujuan a. Me.nguatkan dan 

                                                      
23 Fua .d, Ja.uha .r. 2021.Pendidika .n Ka.ra .kter da .la.m Pesa .ntren Ta.sa .wuf, Jurna .l Pemikira .n 

Keisla .ma .n 23, No. 1,  
24 Muslih, Ma .snur. 2011. Pendidika.n Ka .ra .kter Menja .wa .b Ta .nta.nga.n Krisis 

Multidimensiona .l. Ja.ka .rta .: PT. Bumi A.ksa .ra ., hlm.87. 
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me.nge.mbangkan nilai-nilai ke.hidupan yang dianggap pe.nting dan pe.rlu se.hingga 

me.njadi ke.pribadian / ke.pe.milikan pe.se.rta yang khas se.bagaimana nilai-nilai yang 

dike.mbangkan, b. Me.ngore.ksi pe.rilaku pe.se.rta didik yang tidak be.rke.suaian 

de.ngan nilai-nilai yang dike.mbangkan ole.h se.kolah, c. Me.mbangun kone.ksi yang 

harmoni de.ngan ke.luarga dan masyarakat dalam me.me.rankan tanggung jawab 

pe.ndidikan karakte.r se.cara be.rsama. 

De.ngan te.rbe.ntuknya karakte.r insan kamil, maka dalam pe.rspe.ktif Islam 

me.miliki ciri-ciri khusus dalam pe.mbe.ntukan karakte.r ke.agamaan pada pe.se.rta 

didik, antara lain : 

1) Pe.mbinaan anak didik untuk be.rtahuid. 

2) Kurikulum harus dise.suaikan dngan fitrah manusia, se.bagai makhluk 

yang me.miliki ke.yakinan ke.pada Tuhan. 

3) Kurikulum yang disajikan me.rupakan hasil pe.ngujian mate.ri de.ngan 

landasan Al-Quran dan As-Sunnah. 

4) Me.ngarahkan minat dan bakat se.rta me.ingkatkan ke.mampuan be.rpikir 

anak didik se.rta ke.te.rampilan yang akan dite.rapkan dalam ke.hidupan 

konkre.t. 

5) Pe.mbinaan akhlak anak didik, se.hingga pe.rgaulannya tidak ke.luar dari 

tuntunan Islam. 

6) Tidak ada ke.daluwarsa kurikulum kare.na ciri khas kurikulum Islam 

se.nantiasa re.le.van de.ngan pe.rke.mbangan zaman, bahkan me.njadi 

filte.r ke.majuan ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi dalam pe.ne.rapannya 

di ke.hidupan masyarakat25.  

 

De.ngan de.mikian, tujuan pe.ndidikan karakte.r ke.agamaan adalah untuk 

me.mbe.ntuk dan me.nge.mbangkan akhlak yang baik, nilai-nilai moral, dan 

spiritualitas be.rdasarkan ajaran agama. Me.lalui pe.ndidikan karakte.r ke.agamaan, 

diharapkan siswa dapat me.njadi pribadi yang be.rtanggung jawab, me.nghargai 

                                                      
25 Sa .ma .ni, Mukhla .s da .n Ha .riya .nto. 2012. Konsep da.n Model Pendidika.n Ka .ra .kter. 

Ba .ndung: PT. Rema .ja . Rosda .ka .rya ., hlm.95. 
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ke.be.ragaman, me.miliki e.mpati, dan be.rkomitme.n pada prinsip-prinsip agama yang 

dianutnya. 

4. Bentuk Pendidikan dalam Pembentukan Karakter 

Me.nurut Masnur bahwa pe.ne.rapan pe.ndidikan karakte.r dapat dilakukan 

de.ngan be.rbagai strate.gi pe.nginte.grasian. Strate .gi yang dapat dilakukan adalah:  

1. Pe.nginte.grasian dalam ke.giatan se.hari-hari  

Pe.laksanaan strate.gi ini dapat dilakukan me.lalui cara be .rikut:  

a) Ke.te.ladanan/contoh  

Ke.giatan ini biasa dilakukan ole.h pe.ngawas, ke.pala se.kolah, staf 

administrasi di se.kolah yang dapat dijadikan mode.l bagi pe .se.rta 

didik.  

 

b) Ke.giatan spontan  

Yaitu ke.giatan yang dilakukan se.cara spontan pada saat itu juga. 

Ke.giatan ini biasanya dilakukan pada saat guru me.nge.tahui 

sikap/tingkah laku pe.se.rta didik yang kurang baik, se.pe.rti me.minta 

se.suatu de.ngan be.rte.riak, me.ncore.t dinding.  

c) Te.guran  

Guru pe.rlu me.ne.gur pe.se.rta didik yang me.lakukan pe.rilaku buruk 

dan me.ngingatkannya agar me.ngamalkan nilai-nilai yang baik 

se.hingga guru dapat me.mbantu me.ngubah tingkah laku me.re.ka.  

d) Pe.ngkondisian lingkungan  

Suasana se.kolah dikondisikan se.de.mikian rupa de.ngan pe.nye.diaan 

sarana fisik. Contoh: pe.nye .diaan te.mpat sampah, jam dinding dan 

lain se.bagainya.  

e) Ke.giatan rutin  

Ke.giatan ini me.rupakan ke.giatan yang dilakukan pe.se.rta didik 

se.cara te.rus-me.ne.rus dan konsiste.n se.tiap saat. Contoh ke.giatan 

be.rbaris masuk ruang ke.las, be.rdoa se.be.lum dan se.sudah ke.giatan.  

2. Pe.nginte.grasian dalam ke.giatan yang diprogramkan  

Strate.gi ini dilaksanakan se.te.lah te.rle.bih dahulu guru me.mbuat 

pe.re.ncanaan atas nilai-nilai yang akan diinte.grasikan dalam ke.giatan 

te.rte.ntu26. 

 

                                                      
26 Ma .snur, 2015. Bentuk Pendidika .n Ka.ra .kter, Bumi A.ksa .ra ., Ja.ka .rta ., hlm.57 
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Be.rdasarkan uraian di atas dapat dike.tahui bahwa be.ntuk pe.ndidikan 

karakte.r dapat dilakukan de.ngan be.rbagai tahapan dan strate.gi agar tujuan 

pe.ndidikan karakte.r dapat te.rcapai. 

Be.rdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pe.ndidikan karakte.r 

me.miliki landasan filosofis dan normatif se.bagai pijakan dalam ope.rasionalnya. 

Hal ini me.ngingat bahwa karakte .r me.rupakan pe.nge.tahuan yang me.mikirkan 

hakikat ke.hidupan manusia dalam be.rtingkah laku, se.hingga dipe.rlukan landasan 

se.bagai pe.doman dalam be.rinte.raksi dan be.rasosiasi. Fungsi dan tujuan pe.ndidikan 

karakte.r me.miliki andil yang sangat be.sar dalam me.ne.ntukan arah dan se.bagai 

pe.doman inte.rnalisasi karakte.r. De.ngan fungsi dan tujuan te.rse.but diikhtiarkan 

te.rwujud insan kamil yang me.mpunyai posisi mulia di sisi Allah SWT. Se.cara garis 

be.sar pe.ndidikan karakte.r me.rupakan jalan dalam me.wujudkan masyarakat 

be.riman dan be.rtaqwa yang se.nantiasa be.rjalan di atas ke.be.naran de.ngan 

me.njunjung tinggi nilai-nilai ke.adilan, ke.baikan, musyawarah, se.rta nilai-nilai 

humanisme. yang mulia. 

Al-Qur’an dalam Surat Al-Luqman ayat 14 Allah SWT be.rfirman : 

هٗ وَ  نْسَِانَ بِِوَالِديَْهِِۚ حَمَلَتهُْ امُُّ يْنَاَ الَِْ فِصََالهُٗ فيِْ عَامَ وَوَصَّ نِ انَِ يْ هْنَاً عَلٰى وَهْنٍ وَّ

 اشْكُرْ لِيْ وَلِوَالِديَْكََِۗ الِيََّ الْمَصَِيْرُ 

Artinya : Dan Kami pe.rintahkan ke.pada manusia (agar be.rbuat baik) ke.pada ke.dua 

orang tuanya. Ibunya te.lah me.ngandungnya dalam ke.adaan le.mah yang 

be.rtambah-tambah, dan me.nyapihnya dalam usia dua tahun. 

Be.rsyukurlah ke.pada-Ku dan ke.pada ke.dua orang tuamu. Hanya ke.pada 

Aku ke.mbalimu27.  

                                                      
27 Depa .g RI,Op-Cit, hlm.367 
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Hadis di atas memiliki hubungan yang erat dengan penelitian tentang  

Pengaruh guru pendidikan agama islam  berperan untuk menanamkan nilai – nilai 

islam dan membentuk akhlak mulai pada peserta didik. Dengan mengajarkan ajaran 

agama dan meneladankan perilaku baik , guru membantu mewujudkan tujuan yang 

sama dengan misi rasulullah . pendidikan agama islam berorientasi pada 

pengetahuan , tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak siswa .guru PAI 

memiliki peran  

Be.rdasarkan ayat ini mate.ri be.rbuat baik ke.pada ke.dua orang tua 

disampaikan me.lalui anjuran untuk me.nghayati pe.nde.ritaan dan susah payah 

ibunya se.lama me.ngandung. Me.tode. se.pe.rti ini me.rupakan cara me .mbe.ri pe.ngaruh 

de.ngan me.nggugah e.mosi anak didik, se .hingga be.rdampak kuat te.rhadap 

pe.rubahan sikap dan pe.rilaku se.suai de.ngan tujuan yang diinginkan. 

Se.lanjutnya Rasulullah SAW justru diutus ole.h Allah SWT adalah untuk 

me.mpe.rbaiki akhlak manusia, hal ini se.suai de.ngan hadisnya : 

مَ صَالِحَ الِْخَْلََقِ   إِنَّمَا بعُِثتُْ لِِتُمَ ِ

Artinya : “Se.sungguhnya aku (Rasullah) diutus untuk me.nye.mpurnakan 

Akhlak yang baik. (HR.Ahmad 2/381)28  

Se.suai ayat dan hadis se.bagaimana di atas, maka dapat dipahami bahwa 

pe.ndidikan Agama Islam me.rupakan upaya u.ntu.k me.mbe.ntu.k karakte.r manu.sia 

me.njadi karakte.r yang be.rlandaskan ke.pada agama de.ngan pe.nye .mpu.rnaan akhlak 

yang baik dan mu.lia. Ole.h kare.na itu. le.mbaga pe.ndidikan haru.s inte.ns dalam 

                                                      
28 Ima .m A.hma .d, 2009. Ha.dits riwa .ya .t Muslim, A .hma .d, da.n A .bu Da.wud no. 829. A.d.Da .a .r, 

Beirut, hlm.273 
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me.nanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam me.lalu.i program ke.agamaan di 

se.kolah. 

Salah satu. strate.gi me.mpe.ce.pat prose.s inte.rnalisasi nilai-nilai Islam dalam 

aqidah akhlak agar me.njadi karakte.r adalah me.mbangu .n su.asana yang agamis 

de.ngan be.ru.saha me.ngamalkan Islam se.cara kaffah dalam ke.giatan se.hari-hari di 

se.kolah mau.pu.n madrasah. Su.asana pe.nu.h de.ngan amaliyah nilai-nilai agama ini 

diistilahkan de.ngan program ke.agamaan. Pe.ne.rapan program ke.agamaan di 

le.mbaga pe.ndidikan se.cara konse.kwe.n dari waktu. ke. waktu. diharapkan 

me.mu.dahkan prose.s inte.rnalisasi Islam yang pada akhirnya karakte.r Islam akan 

mu.ncu.l pada masing-masing individu. pe.se.rta didik. 

4. Indikator Karakter 

Nilai-nilai pe.ndidikan karakte.r yang dite.rapkan dikatakan be.rhasil apabila 

te.lah me.me.nu.hi indikator-indikator, yaitu. se.bagai be.riku.t:  

1. Re.ligiu.s:  
Me.ngu.capkan salam, be.rdo’a se.be.lu.m dan se.su.dah be.lajar, 

me.laksanakan ibadah ke.agamaan, me.rayakan hari be.sar ke.agamaan.  
2.  Ju.ju.r:  

Me.mbu.at dan me.nge.rjakan tu.gas se.cara be.nar, tidak me.nyonte.k atau . 

me.mbe.ri conte.kan, me.mbangu.n kope.rasi atau. kantin ke.ju.ju.ran, 

me.laku.kan siste.m pe.re.kru.tan siswa se.cara be.nar dan adil, me.laku.kan 

siste.m pe.nilaian yang aku.ntabe.l dan tidak me.laku.kan manipu.lasi.  

3. Tole.ransi:  
Me.mpe.rlaku.kan orang lain de.ngan cara yang sama dan tidak me.mbe.da-

be.dakan agama, su.ku., ras dan golongan, se.rta me.nghargai pe.rbe.daan 

yang ada tanpa me.le.ce.hkan ke.lompok yang lain.  

4. Disiplin:  
Gu.ru. dan siswa hadir te.pat waktu., me.ne.gakkan prinsip de.ngan 

me.mbe.rikan pu.nishme.nt bagi yang me.langgar dan re.ward bagi yang 

be.rpre.stasi, me.njalankan tata te.rtib se.kolah.  

5. Ke.rja ke.ras:  
Pe.nge.lolaan pe.mbe.lajaran yang me.nantang, me.ndorong se.mu.a warga 

se.kolah u.ntu.k be.rpre.stasi, be.rkompe.tisi se.cara fair, me.mbe.rikan 

pe.nghargaan bagi siswa be.rpre.stasi.  
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6. Kre.atif:  
Me.nciptakan ide.-ide. baru. di se.kolah, me.nghargai karya yang u.nik dan 

be.rbe.da, me.mbangu.n su.asana be.lajar yang me.ndorong mu.ncu.lnya 

kre.ativitas siswa.  

7. Mandiri:  
Me.latih siswa agar mampu. be.ke.rja se.cara mandiri, me.mbangu .n 

ke.mandirian siswa me.lalu.i tu.gas-tu.gas yang be.rsifat individu..  
8. De.mokratis: 

Tidak me.maksakan ke.he.ndak ke.pada orang lain, siste.m pe.milihan ke.tu .a 

ke.las dan pe.ngu.ru.s ke.las se.cara de.mokratis, me.ndasarkan se.tiap 

ke.pu.tu.san pada mu.syawarah mu.fakat.  

9. Rasa ingin tahu.:  
Siste.m pe.mbe.lajaran diarahkan u.ntu.k me.nge.ksplorasi ke.ingintahu.an 

siswa, se.kolah me.mbe.rikan fasilitas me.lalu .i me.dia ce.tak mau.pu .n 

e.le.ktronik, agar siswa dapat me.ncari informasi yang baru..  

10. Se.mangat ke.bangsaan:  
Me.mpe.ringati hari-hari be.sar nasional, me.ne.ladani para pahlawan 

nasional, be.rku.nju.ng ke. te.mpat yang be.rse.jarah, me.laksanakan u.pacara 

ru.tin se.kolah, me.ngiku.tse.rtakan ke.giatan-ke.giatan ke.bangsaan, 

me.majang gambar tokoh-tokoh bangsa.  

11. Cinta tanah air:  
Me.nanamkan nasionalisme. dan rasa pe .rsatu.an dan ke.satu.an bangsa, 

me.nggu.nakan bahasa Indone.sia de.ngan baik dan be.nar, me.majang 

be.nde.ra Indone.sia, Pancasila, gambar pre.side.n se.rta simbol-simbol 

Ne.gara, bangga de.ngan karya bangsa, me.le.starikan se.ni dan bu .daya 

bangsa.  

12. Me.nghargai pre.stasi:  
Me.ngabadikan dan me.majang hasil karya siswa di se.kolah, me.mbe .rikan 

re.ward se.tiap warga se.kolah yang be.rpre.stasi, me.latih dan me.mbina 

ge.ne.rasi pe.ne.ru.s u.ntu.k me.ncontoh hasil atau. pre.stasi ge.ne.rasi 

se.be.lu.mnya.  

13. Be.rsahabat/komu.nikatif:  
Saling me.nghargai dan me.nghormati, gu.ru. me.nyayangi siswa dan siswa 

me.nghormati gu.ru., tidak me.njaga jarak, tidak me.mbe.da-be.dakan dalam 

be.rkomu.nikasi.  

14. Cinta damai:  
Me.nciptakan su.asana ke.las yang te.nte.ram, tidak me.nole.ransi se.gala 

be.ntu.k tindak ke.ke.rasan, me.ndorong te.rciptanya harmonisasi ke.las dan 

se.kolah.  

15. Ge.mar me.mbaca:  
Me.ndorong dan me.mfasilitasi siswa u.ntu.k ge.mar me.mbaca, se.tiap 

pe.mbe.lajaran didu.ku.ng de.ngan su.mbe.r bacaan atau. re.fe.re.nsi, adanya 

ru.ang baca, baik di pe.rpu.stakaan mau.pu.n ru.ang khu.su.s te.rte.ntu ., 
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me.nye .diakan bu.ku.-bu.ku. se.su.ai de.ngan tahap pe.rke.mbangan siswa, 

me.nye .diakan bu.ku.-bu.ku. yang me.narik minat siswa29. 
 

Banyak nilai yang dapat dan haru.s dibangu .n di se.kolah laksana taman atau. 

lahan yang su.bu.r te.mpat me.nye.maikan dan me.nanam be.nih-be.nih nilai te.rse.bu.t. 

Nilai-nilai te.rse.bu.t te.rce.rmin dalam bu.daya yang ada di se.kolah. Bu.daya se.kolah 

yang ku.at me.ru.pakan pondasi awal dalam pe.mbe.ntu.kan karakte.r siswa dan warga 

se.kolah pada u.mu.mya. Se.me.ntara itu., dalam pe.nge.mbangan pe.ndidikan bu.daya 

dan karakte.r siswa indicator di atas me.njadi landasan u .tama nilai-nilai karakte.r 

siswa di se.kolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
29 A.gus Za .enul Fitri, 2012. Reinventing Huma.n Cha.ra .cter: Pendidika.n Ka .ra .kter Berba .sis 

Nila .i da .n Etika. di Sekola.h, (Jogja .ka .rta .: A.r-Ruzz Media ., hlm.40-43. 


